Lampiran 1: Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN 
PENDIDIKAN KEUANGAN (FINANCIAL EDUCATION)
PADA JENJANG PENDIDIKAN ANAK USIA DINI (PAUD)

1. Bagaimana pandangan bapak/ibu tentang urgensi pendidikan keuangan pada anak usia dini?
2. Apakah pendidikan keuangan masuk ke dalam kurikulum paud?
3. Apakah paud ABC memberikan pembelajaran pendidikan keuangan kepada siswa?
4. Perencanaan apa yang dilakukan bapak/ibu sebelum melaksanakan pembelajaran pendidikan keuangan?
5. Bagaimana model dan strategi yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan keuangan di paud?
6. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan keuangan di paud?
7. Media apa yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan keuangan di paud?
8. Apa saja materi pendidikan keuangan yang dipelajari oleh siswa paud?
9. Sumber belajar apa yang digunakan untuk pembelajaran pendidikan keuangan?
10. Bagaimana sistem evaluasi pendidikan keuangan pada siswa paud?
11. Apa saja kendala dalam implementasi pendidikan keuangan pada anak usia dini?


Catatan:
Pedoman wawancara di atas merupakan pedoman bagi penulis dalam melakukan wawancara di lapangan. Pertanyaan-pertanyaan di atas dapat dikembangkan dalam wawancara sesuai kebutuhan penelitian di lapangan.







Lampiran 2. Profil Sekolah 1

1. Nama PAUD		: PAUD Modern Bunda Sayang
2. Lokasi			: Dsn. Pelampoan 2 RT. 01 RW. 04 Ds. Geneng Kec. Geneng, 
  Kab. Ngawi, Jawa Timur.
3. Tahun Berdiri		: 2012
4. Akreditasi			: B
5. Jumlah Guru		: 3 
6. Jumlah Siswa		: 20 
7. Jumlah Kelas		: 2 kelas 
                                           Kelas A anak usia 2,5 tahun
                                           Kelas B anak usia 3-4 tahun)
8. Jumlah Siswa per Kelas	: 10 siswa
9. Fasilitas Sekolah		: - Ruang kelas
· Kantin kejujuran, 
· Toilet
· Area bermain (indoor dan outdoor)

















Lampiran 3. Catatan Lapangan 1

Topik			: Wawancara
Hari / Tanggal		: Jum’at / 26 Maret 2021
Waktu			: 10.00-12.00 WIB
Lokasi			: PAUD Modern Bunda Sayang
Informan		: Ibu Anita Solihatul Wahidah M.Pd.I., M.Si

	1.
	Peneliti
	:
	Bagaimana pandangan ibu tentang urgensi pendidikan keuangan pada anak usia dini?

	
	Bu Ita


	:
	Tentunya penting ya, karena uang itu sendiri memiliki angka atau bilangan di dalamnya sehingga uang dapat dijadikan sebagai media untuk mengenalkan materi numerasi.

	2.
	Peneliti
	:
	Apakah pendidikan keuangan masuk ke dalam kurikulum PAUD?

	
	Bu Ita
	:
	Tidak. Dalam materi PAUD tidak ada tema tentang pendidikan keuangan. 

	3.
	Peneliti
	:
	Apakah PAUD Modern Bunda Sayang memberikan pembelajaran pendidikan keuangan kepada siswa?

	
	Bu Ita
	
	Iya. Kami memberikan pengenalan mengenai konsep keuangan melalui materi numerasi. Hal ini merupakan kebijakan dari sekolah sendiri terlepas tidak adanya tema pendidikan keuangan dalam kurikulum PAUD. 

	4.
	Peneliti
	:
	Perencanaan apa yang dilakukan guru sebelum melaksanakan pembelajaran pendidikan keuangan di PAUD?

	
	Bu Ita
	:
	Perencanaannya paling ya membuat RPPH, menyiapkan materi dan media yang mau diajarkan

	5.
	Peneliti
	:
	Bagaimana model dan strategi yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan keuangan di PAUD?

	
	Bu Ita
	:
	Untuk pembelajaran pendidikan keuangan ini terdiri dari materi dan praktek. Jadi pada saat pembelajaran, kita akan memberikan materi di awal, kemudian siswa melakukan praktek transaksi keuangan.  Kemarin itu praktek membeli telur di toko kelontong. Disini kita kerja sama dengan wali murid juga. Wali murid berperan sebagai penjual telur di depan toko kelontong, sehingga praktek ini meskipun berlokasi di toko asli tidak mengganggu kegiatan jual beli di toko tersebut. Sebelum datang ke toko kelontong, siswa di sekolah diinstruksikan untuk membawa uang sebesar Rp2.000 ke toko kelontong untuk membeli satu butir telur. Siswa juga dibekali pemahaman bahwa telur tersebut harganya Rp1.000 per butir sehingga nanti uang yang mereka bawa akan mendapat kembalian sebesar Rp1.000. Setelah seluruh instruksi selesai diberikan, siswa pun mempraktekkan jual beli di toko kelontong. Selain praktek membeli telur di toko, siswa juga praktek membeli sayuran langsung di kebunnya ketika panen, kemudian saat tour di tempat wisata siswa diajarkan untuk membeli tiket sendiri-sendiri, dan juga ada praktek di sekolah dengan membeli jajan di kantin kejujuran. 

	6.
	Peneliti
	:
	Untuk kantin kejujuran sendiri sistemnya seperti apa ya bu?

	
	
	
	Jadi pada kantin kejujuran ini sistemnya siswa membayar sendiri dan mengambil kembalian sendiri atas jajan yang dibeli. Siswa memasukkan dan mengambil uang kembalian ke kotak kasir. Jadi tidak ada penjualnya di kantin kejujuran ini. Untuk makanan dan minuman yang dijual sendiri sudah disusun berdasarkan harga, jadi jajan harga Rp500 memiliki tempat sendiri, jajan Rp1.000 punya tempat sendiri, begitu pula yang lainnya. Pada rak tempat makanan atau minuman diberikan tulisan harganya. Disini siswa dilatih untuk menghitung sendiri berapa uang yang harus mereka bayarkan untuk jajan yang mereka ambil dan juga siswa dilatih untuk berperilaku jujur. Guru akan mengawasi seluruh kegiatan siswa, sehingga guru tahu apabila terdapat siswa yang tidak jujur dan akan langsung menegurnya. 

	7.
	Peneliti
	:
	Metode apa yang digunakan guru dalam memberikan pembelajaran pendidikan keuangan di PAUD?

	
	Bu Ita
	:
	Metodenya ada ceramah, demonstrasi, tanya jawab, dan praktek jual beli.

	8.
	Peneliti
	:
	Media dan sumber belajar yang digunakan untuk menyampaikan materi pendidikan keuangan kepada siswa PAUD sendiri media apa ya bu?

	
	Bu Ita
	:
	Untuk medianya biasanya kami menggunakan uang-uangan, kemudian uang asli juga, terus ada video pembelajaran dan power point. Kalau sumber belajar ya dari gurunya langsung.

	9.
	Peneliti
	:
	Materi pendidikan keuangan untuk anak PAUD ada apa saja bu?

	
	Bu Ita
	:
	Materinya ada pengenalan bentuk dan jenis uang, kegunaan uang, dan fungsi uang dalam kehidupan sehari-hari. 

	10.
	Peneliti
	:
	Untuk menanamkan kebiasaan menabung apakah juga diterapkan bu?

	
	Bu Ita
	:
	O iya ditanamkan. Disini sekolah menyediakan celengan ayam untuk masing-masing siswa. Setiap hari siswa diwajibkan untuk menabung. Nominalnya tidak ditentukan (bebas).

	11.
	Peneliti
	:
	Materi pendidikan keuangan anak usia dini yang dianjurkan OJK terdapat materi berbagi kepada yang membutuhkan, apakah PAUD ini juga mengajarkan materi tersebut kepada siswa?

	
	Bu Ita
	:
	Iya diajarkan. Setiap hari senin siswa wajib membayar infaq Rp2.000. Infaq tersebut akan disalurkan kepada siswa yang sedang terkena musibah seperti sakit, kecelakaan, atau saudaranya ada yang meninggal. Selain itu siswa juga diajarkan untuk mau berbagi ketika ada siswa lain yang meminta jajannya. 

	12
	Peneliti
	:
	Bagaimana sistem evaluasi pembelajaran pendidikan keuangan pada siswa PAUD?

	
	Bu Ita
	:
	Sistem evaluasinya dilakukan secara lisan. Jadi karena siswa masih belum bisa menulis, guru akan memberikan pertanyaan secara lisan kepada siswa. 

	13
	Peneliti
	:
	Baik bu. Itu tadi mengenai implementasi pembelajarannya ya. Nah untuk kendala sendiri apakah terdapat kendala yang dihadapi ketika pembelajaran pendidikan keuangan?

	
	Bu Ita
	:
	Kendalanya ya mungkin harus sabar menghadapi anak-anak karena tidak semua anak memperhatikan ketika guru menjelaskan, kadang mereka suka bermain sendiri. 


























Lampiran 4. Profil Sekolah 2

1. Nama PAUD		: PAUD Aisyiah
2. Lokasi			: Dsn. Pilang Payung 2 RT. 03 RW. 02 Ds. Geneng Kec. Geneng, 
  Kab. Ngawi, Jawa Timur.
3. Tahun Berdiri		: 2007
4. Akreditasi			: B
5. Jumlah Guru		: 1
6. Jumlah Siswa		: 11
7. Jumlah Kelas		: 1 kelas 
8. Fasilitas Sekolah		: - Ruang kelas
· Toilet
· Area Bermain (indoor dan outdoor)
· Koperasi




















Lampiran 5. Catatan Lapangan 2

Topik			: Wawancara
Hari / Tanggal		: Sabtu / 27 Maret 2021
Waktu			: 13.00-14.00 WIB
Lokasi			: PAUD Aisyiyah
Informan		: Ami Harianti S.Pd

	1
	Peneliti
	:
	Bagaimana pandangan ibu tentang urgensi pendidikan keuangan pada anak usia dini?

	
	Bu Ami
	:
	Menurut saya sangat penting karena agar anak mengenal tentang uang itu apa dan kegunaannya untuk apa

	2
	Peneliti
	:
	Apakah pendidikan keuangan masuk ke dalam kurikulum PAUD?

	
	Bu Ami
	:
	Tidak masuk

	3
	Peneliti
	:
	Apakah PAUD Aisyiyah memberikan pembelajaran pendidikan keuangan kepada siswa?

	
	Bu Ami
	:
	Iya memberikan

	4
	Peneliti
	:
	Perencanaan apa yang dilakukan guru sebelum melaksanakan pembelajaran pendidikan keuangan di PAUD?

	
	Bu Ami
	:
	Ya menyiapkan materi dan media untuk ngajar

	5
	Peneliti
	:
	Bagaimana model dan strategi yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan keuangan di PAUD bu?

	
	Bu Ami
	:
	Diajak jalan-jalan lewat toko atau pasar. Disana praktek membeli mainan atau jajan. Anak diinstruksikan membawa uang sendiri-sendiri sebelumnya. Barang yang dibeli tidak boleh lebih dari Rp2.000

	6
	Peneliti
	:
	Untuk penyampaian materinya dengan metode apa bu?

	
	Bu Ami
	:
	Ya sebelum berangkat ke pasar itu kami beri pengarahan mengenai uang. Jenis-jenisnya apa saja. 

	7
	Peneliti
	:
	Media apa yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan keuangan?

	
	Bu Ami
	:
	Hanya uang asli

	8
	Peneliti
	:
	Materi pendidikan keuangan untuk anak PAUD ada apa saja bu?

	
	Bu Ami
	:
	Jenis uang, fungsi uang, lembaga keuangan, tempat terjadinya transaksi jual beli, kebiasaan menabung, dan berbagi kepada yang membutuhkan. 

	9
	Peneliti
	:
	Untuk materi berbagi kepada yang membutuhkan bagaimana proses pembelajarannya bu?

	
	Bu Ami
	:
	Dengan ini menerapkan infaq setiap hari Jum’at dan dansos kalo ada siswa yang sakit atau terkena musibah

	10
	Peneliti
	:
	Apakah terdapat sumber belajar yang digunakan siswa dalam pembelajaran? Seperti misalnya text book?

	
	Bu Ami
	:
	Tidak ada. Sumber belajar ya langsung menyimak penjelasan guru.

	11
	Peneliti
	:
	Bagaimana sistem evaluasi pendidikan keuangan di PAUD Aisyiyah?

	
	Bu Ami
	:
	Sistem evaluasinya kalau mau pulang. Siswa diajak mereview materi yang tadi dipelajari. Ada penilaian kognitif tapi untuk tema lain

	12
	Peneliti
	:
	Apakah pendidikan keuangan menjadi tema sendiri di PAUD Aisyiyah?

	
	Bu Ami
	:
	Tidak. Masuk ke tema lingkungan, sub temanya tempat umum. 

	13
	Peneliti
	:
	Apakah terdapat kendala yang dialami selama pembelajaran pendidikan keuangan bu?

	
	Bu Ami
	:
	Kendalanya tidak ada ya. Sebenarnya semua tergantung strategi guru gimana caranya menyampaikan ke siswa. Kalau penyampaiannya enak dan pembelajarannya seru ya tidaka ada kendala.








Lampiran 6. Profil Sekolah 3

1. Nama PAUD		: PAUD Permata Bunda
2. Lokasi			: Jl. Pancerana Dsn. Pilang Payung 1 RT. 02 RW. 01
              Ds. Geneng Kec. Geneng, Kab. Ngawi, Jawa Timur.
3. Tahun Berdiri		: 2007
4. Akreditasi			: B
5. Jumlah Guru		: 2
6. Jumlah Siswa		: 12
7. Jumlah Kelas		: 1 kelas 
8. Fasilitas Sekolah		: - Ruang kelas
· Ruang guru
· Toilet
· Area Bermain (indoor dan outdoor)
· Halaman sekolah



















Lampiran 7. Catatan Lapangan 3

Topik			: Wawancara
Hari / Tanggal		: Sabtu / 27 Maret 2021
Waktu			: 14.00-15.00 WIB
Lokasi			: PAUD Permata Bunda
Informan		: Endah Wahyuni S.Pd

	1
	Peneliti
	:
	Bagaimana pandangan ibu tentang urgensi pendidikan keuangan pada anak usia dini?

	
	Bu Endah
	:
	Penting ya. Terutama dasar tentang uang saya rasa anak harus tahu itu

	2
	Peneliti
	:
	Apakah pendidikan keuangan masuk ke dalam kurikulum PAUD?

	
	Bu Endah
	:
	Tidak

	3
	Peneliti
	:
	Apakah PAUD Aisyiyah memberikan pembelajaran pendidikan keuangan kepada siswa?

	
	Bu Endah
	:
	Untuk saat ini tidak 

	4
	Peneliti
	:
	Kalau boleh tahu alasan tidak menerapkan karena apa ya bu?

	
	Bu Endah
	:
	Karena pendidikan keuangan itu kan tidak ada di dalam kurikulum. Ya yang kami ajarkan sesuai dengan tema-tema yang ada di kurikulum. Lagipula sebenarnya pengetahuan keuangan kan orang tua yang mengajarkan kepada anak di rumah ya. Jadi sekolah tidak perlu memberikan lagi. 














Lampiran 8. Dokumentasi
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Dokumentasi peneliti ketika melakukan wawancara dengan guru PAUD Modern Bunda Sayang (kiri) dan visi misi PAUD Modern Bunda Sayang (kanan)
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